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Deskripsi Perkuliahan Antikorupsi berarti usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses belajar mengajar yang kritis terhadap nilai-nilai
Singkat MK antikorupsi. Kuliah ini memberikan bekal kepada mahasiswa untuk mengerti tentang korupsi, tindakan anti korupsi, penyebab korupsi,
akibat korupsi, hukum, bentuk-bentuk korupsi baik yang terjadi di Indonesia maupun negara-negara lain, pencegahan korupsi, dan
melakukan investigasi atas korupsi yang terjadi di masyarakat (sebagai studi kasus).
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Indikator Kriteria & Bentuk Luring (offline) Daring (online)




(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 Menjelaskan konsep Mahasiswa ceramah, diskusi 5%
korupsi, perilaku dapat Bentuk Penilaian |2 X 50
koruptif, dan bentuk- menjelaskan .
bentuk kegiatan ciri-ciri dan Asies
korupsi, serta contoh perilaku Akt'f.'t.as .
integritas anti korupsi. | koruptif Partisipasif
2 Mahasiswa mampu Ketepatan dan | Kriteria: Contextual 5%
menjelaskan ) kesesuaian Partisipasi dan Instruction dalam
pengertian, korupsi | dalam tugas bentuk: - Ceramah
an integritas, nilai menjelaskan ; ; _
dan prinsip pengertian, Bentuk Penilaian Studi kasus =
antikorupsi, sejarah korupsi dan . 2 x (2x50")Tugas
korupsi dan integritas, nilai | melalui kelompok
pemberantasan dan prinsip Aktifitas BT=1x(2x60")Tugas
korupsi di Indonesia an;ikoLuEsi, | Partisipasif individual melalui e-
sejarah korupsi learning.
dan _ i
pemberantasan BM=2x(2x60")
korupsi di 2X50
Indonesia
3 Mahasiswa mampu Ketepatan dan | Kriteria: Contextual 6%
menjelaskan faktor kesesuaian Invididu Instruction dalam
et bl i | P Cerama
p p bahajlsa Bentuk Penilaian | . Studi kasus - Role
enyeban . play
Eort}/psi, Aktifitas ~|2x50
dampak masif Partisipasif, Praktik
kOI’Lf_p$i, lgan / Unjuk Kerja
analisis kasus
dalam
investigasi
lapangan
4 Mahasiswa mampu Ketepatan dan | Kriteria: Contextual 5%
menjelaskan faktor kesesuaian Invididu Instruction dalam
ge”myeblfg ITromFi)Sl dan g?'ﬁml Kan o bentuk: - Ceramah
ampak korupsi b:hajlgz?s a Bentuk Penilaian | . Studi kasus - Role
enyeban - play
Eon}/psi, Aktlf_ltgs ] 2 X 50
dampak masif | Partisipasif
korupsi, dan
analisis kasus
dalam
investigasi
lapangan
5 Mahasiswa mampu | Ketepatan dan | Kriteria: Contextual Materi: 6%
menjelaskan berbagai | kesesuaian Individu Instruction dalam Hukum Pidana
ggnmtglérl;%?g;aan lrjnagﬁrejlaskan ilai bentuk: - Ceramah Korupsi
korupsi. berbagai !Bentuk Penilaian | . Studi kasus Pustaka:
: 2 X 50 Adami
bentuk upaya " .
pemberantasan | Aktifitas ) Chazawi,2015,
korupsi Partisipasif, Praktik Hukum Pidana
/ Unjuk Kerja Korupsi di
Indonesia,
Jakarta: Raja
Grafindo
Perkasa
6 Mahasiswa dapat Ketepatan dan | Kriteria: Contextual 5%
menjelaskan berbagai | kesesuaian Individu Instruction dalam
bentuk tindak pidana dalam bentuk: - Ceramah
korupsi dalam menjelaskan i1t -
perundang-undangan | berbagai Bentuk Penilaian | . Studi kasus -
bentuk tindak | Kuliah Umum
pidana korupsi | Aktifitas 2X50
dalam Partisipasif
perundang-
undangan
7 Mahasiswa dapat Ketepatan dan | Kriteria: Contextual 6%
menjelaskan berbagai | kesesuaian Invidu Instruction dalam
bentuk tindak pidana dalam bentuk: - Ceramah
korupsi dalam menjelaskan ilai -
perundang-undangan | berbagai .Bentuk Penilaian | . St.Ud' kasus -
bentuk tindak | Kuliah Umum
pidana korupsi | Aktifitas 2X50
dalam Partisipasif
perundang-
undangan
8 uTs Ketepatan Kriteria: pertanyaan terbuka 10%
Eeegf%vggaﬁan Individu untuk menguji
h o pengetahuan,
g‘;i)l‘f(’jl;skpznk Bentuk Penilaian | pemahaman,
softskill yang : penerapan, dan
dinilai Tes analisis terhadap

konsep yang
dipaparkan.
2 X 50




9 Mahasiswa dapat Ketepatan dan | Kriteria: Contextual 5%
menjelaskan berbagai | kesesuaian Individu Instruction dalam
bentuk gerakan kerja dalam bentuk: - Ceramah
sama dan instrumen menjelaskan ilai -
pencegahan korupsi berbagai Pentuk Penilaian | . Studi kasus
pada tingkat nasional bentuk gerakan |- .. 2X50
dan internasional kerja sama dan | Aktifitas
instrumen Partisipasif
pencegahan
korupsi pada
tingkat nasional
dan
internasional
10 Mahasiswa dapat Ketepatan dan | Kriteria: Contextual 6%
menjelaskan berbagai | kesesuaian Individu Instruction dalam
bentuk gerakan kerja dalam bentuk: - Ceramah
sama dan instrumen menjelaskan ilai -
pencegahan korupsi berbagai Bentuk Penilaian | - Studi kasus
pada tingkat nasional bentuk gerakan | * = .. 2X 50
dan internasional kerja sama dan | Akfifitas
instrumen Partisipasif
pencegahan
korupsi pada
tingkat nasional
dan
internasional
11 Mahasiswa dapat Ketepatan dan | Kriteria: Contextual 5%
menjelaskan materi kesesuaian Individu Instruction dalam
kewenangan dan dalam bentuk: - Ceramah
rahasia profesi g:gjaeé%?kan Bentuk Penilaian | Studi kasus
bentuk gerakan | ° 2X50
kerja sagma dan | Aktifitas
instrumen Partisipasif
pencegahan
korupsi pada
tingkat nasional
dan
internasional
12 Mahasiswa dapat Ketepatan dan | Kriteria: Contextual 7%
menjelaskan tentnag | kesesuaian Individu Instruction dalam
harta benda koruptor dalam bentuk: - Ceramah
dan menjelaskan ilai -
pengembaliannya berbagai Fentuk Penilaian | - Studi kasus
kepada negara. bentuk gerakan | * = .. 2X 350
kerja sama dan | Aktifitas
instrumen Partisipasif
pencegahan
korupsi pada
tingkat nasional
dan
internasional
13 Mahasiswa dapat Ketepatan dan | Kriteria: Metode yang tepat, 5%
menjelaskan kesesuaian Individu analisis yang
o ugaian dalam | menmelaskan aian | SiStemats, benar,
tindak pidana korupsi. | peradilan Pentuk Penilaian | dengan aplikasi
korupsi L /contoh yang
Aktifitas sesuai dan bahasa
Partisipasif baik
2 X 50
14 Mahasiswa dapat Mahasiswa Kriteria: Projek 7%
merencanakan dan dapat kelompok Kewarganegaraan
melaksanakan aksi melaksanakan 2 X 50
pencegahan korupsi aksi Bentuk Penilaian
di masyarakat pencegahan .
anti korupsi s
sesuai P Aktifitas
perencanaan | Partisipasif
yang dibuat
15 Mahasiswa mampu Ketepatan dan | Kriteria: Contextual %
menjelaskan etika kesesuaian Individu Instruction dalam
dalam layanan publik dalam bentuk: - Ceramah
dan pencegahan memahami ilai -
korupsi dalam korupsi korupsi .Bentuk Penilaian | . Studi kasus
layanan publik dalam layanan | . 2X50
publik Aktifitas
Partisipasif
16 10%
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Rekap Persentase Evaluasi : Case Study

No | Evaluasi Persentase

1. | Aktifitas Partisipasif 74%

2. | Praktik / Unjuk Kerja 6%

3. Tes 20%
100%
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Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang
merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh
melalui proses pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang
digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum,
ketrampilan khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan
bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau
diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap
materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang
mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian
konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel,
Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning,
Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.
Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-
pokok bahasan.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan
tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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